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1.1

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penyusunan laporan pelaksanaan Kegiatan Koordinasi Penyelenggaraan
Ketenteraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat Tingkat Provinsi
Triwulan | Tahun 2024 secara prinsip merupakan perwujudan dari
pertanggungjawaban Seksi Kewaspadaan Dini pada Bidang Pembinaan Masyarakat
dalam menyelenggarakan kebijakan, tugas pokok dan fungsi yang telah ditetapkan
dalam Peraturan Gubernur Kalimantan Barat Nomor 120 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Satuan Polisi
Pamong Praja Provinsi Kalimantan Barat sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Gubernur Nomor 70 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan
Gubernur Nomor 120 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas
dan Fungsi serta Tata Kerja Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalimantan Barat.

Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Seksi Kewaspadaan Dini Satuan Polisi
Pamong Praja Provinsi Kalimantan Barat berdasarkan Pasal 23 Peraturan Gubernur
Nomor 70 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Gubernur Nomor 120
Tahun 2016 tersebut di atas, yaitu :

Seksi Kewaspadaan Dini mempunyai tugas mengumpul dan mengolah bahan
perumusan kebijakan teknis di bidang Kewaspadaan Dini serta mengendalikan
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Untuk mendukung pelaksanaan tugas tersebut di atas, Seksi Deteksi Dini

mempunyai fungsi :

a. penyusunan rencana kegiatan Seksi Kewaspadaan Dini;

b. pengumpulan, pengolahan bahan dan perumusan kebijakan teknis di bidang
kewaspadaan dini;

c. pelaksanaan koordinasi dan fasilitasi di bidang kewaspadaan dini;

d. pelaksanaan urusan pemerintahan di bidang kewaspadaan dini, deteksi dan
cegah dini penyelenggaraan ketertiban umum dan ketentraman masyarakat
sesuai peraturan perundang-undangan;



e. pengendalian dan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi di
bidang kewaspadaan dini;

f. pemberian saran dan pertimbangan kepada kepala bidang berkenaan dengan
tugas dan fungsi di bidang kewaspadaan dini;

g. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan terhadap
pelaksanaan tugas dan fungsi di bidang kewaspadaan dini; dan

h. pelaksanaan fungsi lain di bidang kewaspadaan dini yang diserahkan oleh
Kepala Bidang.

1.2 Maksud dan Tujuan

a. Maksud

Maksud penyusunan laporan ini adalah menyusun laporan pertanggungjawaban
pelaksanaan kegiatan Koordinasi Penyelenggaraan Ketenteraman, Ketertiban
Umum dan Perlindungan Masyarakat Tingkat Provinsi Triwulan |
Tahun Anggaran 2024 dalam mendeteksi, mengidentifikasi, menilai,
menganalisis, menafsirkan, dan memberikan informasi dalam rangka
memberikan peringatan dini untuk mengantisipasi berbagai potensi pelanggaran
atas Peraturan Daerah dan Peraturan Kepala Daerah, gangguan ketenteraman
dan ketertiban umum, serta upaya dalam memberikan perlindungan kepada
masyarakat.

b. Tujuan
Tujuan penyusunan laporan ini adalah untuk menyediakan data tentang
kegiatan Koordinasi Penyelenggaraan Ketenteraman, Ketertiban Umum dan
Perlindungan Masyarakat Tingkat Provinsi Triwulan | Tahun Anggaran 2024
untuk memantau capaian realisasi kinerja dan keuangan, akuntabilitas dan
menilai keberhasilan organisasi dalam mewujudkan ketenteraman dan ketertiban
umum di Kalimantan Barat.

1.3 Lokasi dan Sasaran Kegiatan

a. Lokasi Koordinasi Penyelenggaraan Ketenteraman, Ketertiban Umum dan
Perlindungan Masyarakat Tingkat Provinsi, yaitu di Provinsi Kalimantan Barat
secera umum dan khususnya di Kota Pontianak, Kabupaten Kubu Raya dan
Kabupaten Mempawah.



b.

Sasaran Kegiatan Koordinasi Penyelenggaraan Ketenteraman, Ketertiban

Umum dan Perlindungan Masyarakat Tingkat Provinsi, yaitu :

1) Masyarakat, Pelaku Usaha dan Badan Usaha;

2) Aparatur Sipil Negara (ASN) di Organisasi Perangkat Daerah lingkungan
Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat;

3) Satuan Polisi Pamong Praja se-Kalimantan Barat.

1.4 Anggaran

Pagu Anggaran Kegiatan Koordinasi Penyelenggaraan Ketenteraman,

Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat Tingkat Provinsi Tahun
Anggaran 2024 sebesar Rp. 369.837.100,- (tiga ratus enam puluh Sembilan juta
rupiah) sebagaimana daftar tabel berikut :
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BAB I
PELAKSANAAN

2.1 Proses Pelaksanaan Kegiatan

Proses pelaksanaan kegiatan Koordinasi Penyelenggaran Ketenteraman,

Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat Tingkat Provinsi pada Triwulan |
(Januari — April) Tahun Anggaran 2024, yaitu :

a.

Melakukan Kegiatan Koordinasi Penyelenggaraan Ketenteraman Ketertiban
Umum dan Perlindungan Masyarakat dalam rangka Antisipasi Potensi
Ganggguan Ketenteraman dan Ketertiban Umum pada Aksi Unjuk Rasa dari
elemen masyarakat, berdasarkan :

1) Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalbar
Nomor 300.1/135/SATPOL.PP-B tanggal 29 Januari 2024, dilaksanakan
pada hari Rabu, tanggal 30 Januari 2024 dalam rangka Deteksi Dini
Pelaksanaan Aksi Unjuk Rasa Solmadapar bertempat di Kantor BPBD
Provinsi Kalimantan Barat;

Jumlah masyarakat yang melakukan aksi damai tersebut sebanyak *+ 13
(tiga belas) orang.

Hasil Kegiatan :

a) Tim melakukan koordinasi dengan intansi terkait dalam hal ini Polda
Kalbar, Polresta Pontianak, Koramil Selatan untuk melakukan antisipasi
potensi gangguan Trantibum pada kegiatan pada aksi soladaritas
solmadapar dengan tema “Kalbar terendam BPBD terdiam”.

b) Hasil temuan di lapangan :

- Dalam kegiatan aksi Soladaritas Solmadapar dengan tema Kalbar
terendam BPBD terdiam bertindak sebagai Koordinator Lapangan
(Korlap) Sdr Said Dzaki Alparis yang di lkuti kurang lebih 7 (tujuh)
Orang.

- Solmadapar diterima oleh Kepala BPBD Provinsi Kalimantan Barat
didampingi oleh Kepala Dinas Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Provinsi Kalimantan Barat, Kepala Dinas Perkebunan Provinsi

Kalimantan Barat dan Kasat Pol PP Provinsi Kalimantan Barat.



2)

- Anggota Solmadapar menyampaikan beberapa point terkait dengan
Banjir yang terjadi di wilayah Kalimantan Barat dan terkesan bahwa
BPBD Provinsi Kalimantan Barat hanya diam dan tidak melakukan
Tindakan untuk menanggulangi banjir terssebut;

- Kepala BPBD Provinsi Kalimantan Barat menanggapi masalah
tersebut dengan menyampaikan tentang Tugas Pokok dan Fungsi
BPBD sehingga masalah banjir merupakan tanggung jawab Bersama.

c) Sampai dengan selesai kegiatan ini tidak ada ditemukan potensi
gangguan trantibun pada aksi soladaritas solmadapar dengan tema
Kalbar terendam BPBD terdiam.

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalbar
Nomor 300.1/400/SATPOL.PP-B tanggal 19 Maret 2024, dilaksanakan
pada hari Selasa, tanggal 19 Maret 2024 dalam rangka Deteksi Dini
Pelaksanaan Aksi Damai Masyarakat Nanga Merakai Kabupaten Sintang
bertempat di Halaman Kantor Gubernur Kalimantan Barat;

Jumlah masyarakat yang melakukan aksi damai tersebut sebanyak + 30

(tiga puluh) orang.
Hasil Kegiatan :

a) Aksi Damai Balai Ruai Dayak Melayu, mempertanyakan dan memohon
terkait Instruksi Presiden yang sudah disampaikan oleh Bapak Lazarus
anggota Komisi V DPR RI dan ternyata kegiatan tersebut tidak muncul.

b) Kondisi Merakai Kabupaten Sintang sangat parah sepanjang 13 KM,

Jembatan Ketungau seppanjang 10 km dalam kondisi parah

c) Masyarakat menuntut infrastruktur jalan;

d) Perbaikan Jalan Semupuk Sintang Merakai Tahun 2024 masih dalam
pembahasan anggaran;

e) Tanggapan Bapak PJ. Gubernur Kalimantan Barat yaitu akan
melakukan pertemuan dengan Kepala Balao Jalan dan apabila akan
merubah dengan Surat Keterangan maka akan disiapkan oleh
Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat.



b. Melaksanakan kegiatan Koordinasi Penyelenggaraan Ketenteraman, Ketertiban
Umum dan Linmas dalam rangka Deteksi Dini terkait Kegiatan Keagamaan
bertempat di Kota Pontianak, berdasarkan :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalbar
Nomor 300.1/08/SATPOL.PP tanggal 4 Januari 2024 yang dilaksanakan
pada hari Kamis-Jum'at, tanggal 4-5 Januari 2024 terkait Kegiatan Perayaan
Natal Oikumene bertempat di Rumah Radank Pontianak.

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalbar
Nomor 300.1/180/SATPOL.PP tanggal 6 Februari 2024 yang dilaksanakan
pada hari Rabu, tanggal 7 Februari terkait Kegiatan Tahun Baru Imlek 2575
Tahun 2024 bertempat di Kabupaten Mempawah.

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalbar
Nomor 300.1/181/SATPOL.PP tanggal 6 Februari 2024 yang dilaksanakan
pada hari Kamis, tanggal 8 Februari terkait Kegiatan Tahun Baru Imlek 2575
Tahun 2024 bertempat di Kabupaten Kubu Raya.

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalbar
Nomor 300.1/220/SATPOL.PP tanggal 16 Februari 2024 yang dilaksanakan
pada hari Minggu, tanggal 18 Februari terkait Kegiatan Perayaan Cap Go
Meh 2575 Tahun 2024 bertempat di Pendopo Gubernur Kalimantan Barat.

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalbar
Nomor 300.1/336/SATPOL.PP tanggal 1 Maret 2024 yang dilaksanakan
pada hari Minggu, tanggal 3 Maret 2024 terkait Kegiatan Tabligh Akbar
Ustad Abdul Somad bertempat di Stadion Sultan Syarif Abdurahman
Pontianak.

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalbar
Nomor 300.1/343/SATPOL.PP tanggal 4 Maret 2024 yang dilaksanakan
pada hari Senin, tanggal 4 Maret 2024 terkait Kegiatan Peringatan Isra’
Mijraj Nabi Muhammad SAW 1445 H bertempat di Mesjid An Na'lm Kantor
Gubernur Kalimantan Barat.



7)

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalbar
Nomor 300.1/376/SATPOL.PP tanggal 14 Maret 2024 yang dilaksanakan
pada hari Kamis, tanggal 14 Maret 2024 terkait Kegiatan Bulan Suci
Ramadhan 1445 H di Kabupaten Kubu Raya.

Hasil Kegiatan :

a)

b)

c)

Sasaran kegiatan yaitu masyarakat yang melakukan ibadah pada perayaan
hari keagamaan di tempat ibadah masing-masing diantaranya pada
Perayaan Natal, Perayaan Paskah, Tahun Baru Imlek 2575 dan Hari Raya
Idul Fitri;

Kegiatan deteksi dini bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi
dalam rangka perayaan Hari Raya keagamaan untuk mengantisipasi potensi
gangguan Ketenteraman dan Ketertiban Umum di Kalimantan Barat.

Hingga kegiatan selesai, tidak ditemukan adanya potensi terhadap
gangguan ketenteraman dan ketertiban umum.

Melaksanakan Koordinasi Penyelenggaraan Ketenteraman, Ketertiban Umum

dan Perlindungan Masyarakat Dalam Rangka Deteksi Dini Potensi gangguan

Trantibum pada Kampanye Dialogis Calon Anggota Legislatif Tahun 2024,

berdasarkan :

1)

2)

3)

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan Barat Nomor 300.1/32/SATPOL.PP-B Tanggal
10 Januari 2024 dilaksanakan pada hari Rabu, 10 Januari 2024 bertempat
di Pontianak;

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan Barat Nomor 300.1/37/SATPOL.PP-B Tanggal
11 Januari 2024 dilaksanakan pada hari Kamis, 10 Januari 2024 bertempat
di Pontianak;

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan Barat Nomor 300.1/39/SATPOL.PP-B Tanggal
12 Januari 2024 dilaksanakan pada hari Jum'at, 12 Januari 2024 bertempat
di Pontianak;



4)

5)

6)

8)

9)

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan Barat Nomor 300.1/40/SATPOL.PP-B Tanggal
12 Januari 2024 dilaksanakan pada hari Sabtu dan Minggu, 13-14 Januari
2024 bertempat di Pontianak;

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan Barat Nomor 300.1/49/SATPOL.PP-B Tanggal
15 Januari 2024 dilaksanakan pada hari Senin, 15 Januari 2024 bertempat
di Pontianak;

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan Barat Nomor 300.1/54/SATPOL.PP-B Tanggal
16 Januari 2024 dilaksanakan pada hari Selasa, 16 Januari 2024 bertempat
di Pontianak;

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan Barat Nomor 300.1/78/SATPOL.PP-B Tanggal
19 Januari 2024 dilaksanakan pada hari Jum'at, 19 Januari 2024 bertempat
di Pontianak;

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan Barat Nomor 300.1/79/SATPOL.PP-B Tanggal
20 Januari 2024 dilaksanakan pada hari Sabtu, 20 Januari 2024 bertempat
di Pontianak;

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan Barat Nomor 300.1/80/SATPOL.PP-B Tanggal
21 Januari 2024 dilaksanakan pada hari Minggu, 21 Januari 2024 bertempat
di Pontianak;

10) Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja

Provinsi Kalimantan Barat Nomor 300.1/128/SATPOL.PP-B Tanggal
26 Januari 2024 dilaksanakan pada hari Jum'at, 26 Januari 2024 bertempat
di Pontianak;



11) Surat  Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan Barat Nomor 300.1/131/SATPOL.PP-B Tanggal
28 Januari 2024 dilaksanakan pada hari Senin, 28 Januari 2024 bertempat
di Pontianak;

12) Surat  Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan Barat Nomor 300.1/154/SATPOL.PP-B Tanggal
1 Februari 2024 dilaksanakan pada hari Kamis, 1 Februari 2024 bertempat
di Pontianak;

13) Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan Barat Nomor 300.1/162/SATPOL.PP-B Tanggal
2 Februari 2024 dilaksanakan pada hari sabtu, 3 Februari 2024 bertempat
di Pontianak;

Hasil Kegiatan :

a) Tim melakukan koordinasi dengan intansi terkait, yaitu Satuan Polisi
Pamong Praja, Sabhara Polda Kalbar, Koramil dan Bawaslu Provinsi dalam
hal ini untuk melakukan antisipasi potensi gangguan Trantibum pada
kegiatan tersebut.

b) Kegiatan kampanye dialogis Calon Anggota Legislatif DPRD Kabupaten,
DPRD Provinsi dan DPR RI;

c) Kegiatan Kampanye dialogis dapat dilaksanakan oleh calon anggota
legislatif dengan tertib dan aman sehingga tidak mengganggu ketertiban
selama pelaksanaan kegiatan kampanye dialogis tersebut;

Melaksanakan Koordinasi Penyelenggaraan Ketenteraman, Ketertiban Umum
dan Perlindungan Masyarakat Dalam Rangka Deteksi Dini Potensi Gangguan
Trantibum pada kegiatan Pelaksanaan Pemilihan Umum Tahun 2024
berdasarkan Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan Barat Nomor 300.1/207/SATPOL.PP-B  Tanggal
13 Februari 2024 dilaksanakan pada hari Rabu, 14 Februari 2024 bertempat di
Kota Pontianak;

Hasil Kegiatan :



b)

Dalam Kegiatan Pelaksanaan Pemilu Tahun 2024 di Kota Pontianak
Terdapat 1980 Kotak Suara Dalam 396 TPS Seluruh Pontianak Kota dalam
V Kelurahan.

Kelurahan pontianak kota :

Kelurahan darat skip
Kelurahan mariana
Kelurahan sungai bangkong
Kelurahan sungai jawi
Kelurahan tengah

Dalam Kegiatan Pelaksanaan Pemilu Tahun 2024 di Pontianak Barat
Terdapat 2.295 Kotak Suara Dalam 459 Seluruh Pontianak Barat dalam 1V
Kelurahan,

Kelurahan Pontianak Barat :

Kelurahan Pal Lima

Kelurahan Sungai Beliung;
Kelurahan Sungai Jawi Dalam.
Kelurahan Sungai Jawi Luar

Kecamatan Pontianak Kota

Proses penghitungan suara belum masuk semua namun terpantau aman
tidak ada kendala

Kendalanya selama penghitungan hanya pengumpulan surat suara
namun sudah teratasi

Terdapat perbedaan selisih karena ada kesalahan tekhnis soal
perhitungan pada aplikasi SIREKAP dalam perhitungan suara di TPS 27
Pengumpulan surat suara dan kotak suara sungai jawi kurang 20 TPS
sungai bangkong kurang 4 TPS karena terkendala hujan;

Perhitungan suara kurang lebih 15 hari kedepan:;

Peserta pemilu di Rs. Antoius rata rata sudah pulang jadi tidak ada
menyoblos;

Di Desa Pal IX mengantisipasi adanya kekacauan diperbatasan kota dan
kuburaya jadi banyak aparat kepolisian yang berjaga extra
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d) Dalam Kegiatan koordinasi dalam Rangkaian Pelaksanaan Pemilu Tahun

2024 tidak ditemukan potensi gangguan selama dalam pelaksanaan pesta
demokrasi.

Melaksanakan Koordinasi Penyelenggaraan Ketenteraman, Ketertiban Umum
dan Perlindungan Masyarakat Dalam Rangka Deteksi Dini Potensi Gangguan
Trantibum pada kegiatan Operasi Pasar dalam Pengendalian Inflasi Daerah

Provinsi Kalimantan Barat, berdasarkan :

1)

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan Barat Nomor 300.1/99/SATPOL.PP-B Tanggal
23 Januari 2024 dilaksanakan pada hari Selasa, 23 Januari 2024 bertempat
di Pasar Flamboyan Pontianak;

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan Barat Nomor 300.1/392/SATPOL.PP-B Tanggal
18 Maret 2024 dilaksanakan pada hari Senin, 18 Maret 2024 bertempat di
Halaman Kantor Gubernur Kalimantan Barat,

Hasil Kegiatan :

a)

b)

d)

Tim melakukan koordinasi dengan intansi yaitu Dinas Perindustrian,
Perdagangan dan ESDM Provinsi Kalimantan Barat, dalam hal ini untuk
melakukan antisipasi potensi gangguan Trantibum pada Kegiatan Operasi
Pasar Dalam Pengendalian Inflasi Daerah Provinsi Kalimantan Barat.

Tim melakukan koordinasi dengan Bank Indonesia untuk melakukan
antisipasi potensi gangguan Trantbum pada Kegiatan Pangan Murah di
Halaman Kantor Gubernur Kalimantan Barat,

Kegiatan dihadiri oleh Pj. Gubernur Kalimantan Barat dan pejabat terkait;
Sampai dengan berlangsungnya kegiatan ini tidak ditemukan potensi
gangguan Pada Kegiatan Operasi Pasar Dalam Pengendalian Inflasi Daerah
Provinsi Kalimantan Barat.
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Melaksanakan Koordinasi Penyelenggaraan Ketenteraman, Ketertiban Umum
dan Perlindungan Masyarakat Dalam Rangka Deteksi Dini Potensi Gangguan
Trantbum pada Rangkaian Kegiatan HUT ke-67 Pemerintah Provinsi
Kalimantan Barat, berdasarkan :

1)

2)

3)

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan Barat Nomor 300.1/94/SATPOL.PP-B Tanggal
22 Januari 2024 dilaksanakan pada hari Senin, 22 Januari 2024 bertempat
di Lapangan Mini Socceer Octo Jalan Arteri Supadio Kubu Raya (Kegiatan
Olah raga);

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan Barat Nomor 300.1/128/SATPOL.PP-B Tanggal
26 Januari 2024 dilaksanakan pada hari Jum'at, 26 Januari 2024 bertempat
di Panti asuhan Darul Fattah Kabupaten Kubu Raya (Aksi Sosial),

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan Barat Nomor 300.1/130/SATPOL.PP-B Tanggal
26 Januari 2024 dilaksanakan pada hari Minggu, 27 Januari 2024 bertempat
di Halaman Kantor Gubernur Kalimantan Barat (Kegiatan Senam Massaal
dan Jalan Sehat);

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan Barat Nomor 300.1/134/SATPOL.PP-B Tanggal
29 Januari 2024 dilaksanakan pada hari Selasa, 29 Januari 2024 bertempat
di Halaman Kantor Gubernur Kalimantan Barat (Upacara Peringatan);

Hasil Kegiatan :

a)

b)

Rangkaian kegiatan HUT ke-67 Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat
diantaranya melakukan aksi sosial ke Panti Asuhan, Pertandingan olah raga
antar Organisasi Perangkat Daerah, Senam Masal dan Jalan Sehat;

Kegiatan dihadiri oleh Pj. Gubernur Kalimantan Barat dan Forkumpimda
Provinsi Kalimantan serta para kepala Perangkat Daerah dilingkungan

Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat;
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c)

d)

Rangkaian kegiatan tersebut diikuti oleh Organisasi Perangkat Daerah di
lingkungan Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat, elemen masyarakat
secara antusias;

Sampai dengan selesainya Rangkaian kegiatan HUT ke-67 Pemerintah
Provinsi Kalimantan Barat yang ditutup dengan Upacara di Halaman Kantor
Gubernur Kalimantan Barat dapat berjalan dengan lancar dan tidak
ditemukan gangguan tratibum selama pelaksanaan kegiatan.

Melaksanakan Koordinasi Penyelenggaraan Ketenteraman, Ketertiban Umum

dan Perlindungan Masyarakat Dalam Rangka Deteksi Dini Potensi Gangguan

Trantibum pada Aksi Kenakalan Remaja berdasarkan :

1)

2)

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan Barat Nomor 300.1/382/SATPOL.PP-B Tanggal
15 Maret 2024 dilaksanakan pada hari Sabtu, 16 Maret 2024 bertempat di
Kota Pontianak;

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Kalimantan Barat Nomor 300.1/383/SATPOL.PP-B Tanggal
15 Maret 2024 dilaksanakan pada hari Minggu, 17 Maret 2024 bertempat di
Kota Pontianak;

Hasil Kegiatan :

a)

Tim melakukan koordinasi dengan intansi terkait, Satpol PP Kota Pontianak
dan Masyarakat sekitar terkait maraknya kenakalan remaja yang
meresahkan masyarakat.

Berdasarkan informasi yang diterima dari laporan masyarakat adanya anak
anak nongkrong ditepi jalan dan ruko yang selama ini masih kosong dan
terdeteksi kosong, pada saat kegiatan berlangsung tidak ada anak satupun
yang nongkrong di areal tersebut;

Dalam Kegiatan ini di pinpin langsung oleh kasi kewaspadaan dini dalam
menjalan patroli malam di daerah Jalan Purnama,Jalan Harapan Jaya dan
Jalan Nirbaya kota Pontianak dan Rumah Dinas Pj. Sekda Provinsi
Kalimantan Barat;
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d)

Selama kegiatan malam tesebut tidak ditemukan gangguan trantibum
sepanjang jalan kota Pontianak yang di lalui tim kewaspadaan dini tersebut.

Kegiatan dalam pemantauan tim kewaspadaan dini tidak ditemukan potensi
gangguan trantibum di kota pontianak.

h. Melaksanakan kegiatan Koordinasi Penyelenggaraan Ketenteraman, Ketertiban

Umum dan Linmas dalam rangka Deteksi Dini terkait Kegiatan Pimpinan
bertempat di Kota Pontianak, berdasarkan :

1)

2)

3)

5)

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalbar
Nomor 300.1/14/SATPOL.PP-B tanggal 6 Januari 2024 yang dilaksanakan
pada hari Sabtu, tanggal 6 Januari 2024 terkait Kegiatan Pers Konference
Promosi Kalbar Food Festival Tahun 2024 bertempat di Pondok ale-ale Jalan
A. Yani Pontianak;

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalbar
Nomor 300.1/68/SATPOL.PP-B tanggal 18 Januari 2024 yang dilaksanakan
pada hari Kamis, tanggal 18 Januari 2024 terkait Kegiatan Pengukuhan
Pengurus Badan Koordinasi Kegiatan Kesejahteraan Sosial (BKKKS)
bertempat di Aula Garuda Pontianak;

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalbar
Nomor 300.1/111/SATPOL.PP-B tanggal 24 Januari 2024 yang dilaksanakan
pada hari Rabu, tanggal 24 Januari 2024 terkait Kegiatan Pengukuhan
Direktur RSU Yarsi Pontianak bertempat di RSU Yarsi Pontianak;

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalbar
Nomor 300.1/258/SATPOL.PP-B tanggal 19 Februari 2024 yang
dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 19 Februari 2024 terkait Kegiatan
Pengambilan Sumpah Jabatan dan Pelantikan Penjabat Bupati Sanggau dan
Penjabat Bupati Kubu Raya;

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalbar
Nomor 300.1/259/SATPOL.PP-B tanggal 19 Februari 2024 vyang
dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 20 Februari 2024 terkait Kegiatan
Aksi Donor Darah PT. CMI dan Perayaan Imlek Bersama bertempat di
Pendopo Gubernur Kalimantan Barat;

14



6)

7)

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalbar
Nomor 300.1/274/SATPOL.PP-B tanggal 21 Februari 2024 yang
dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 21 Februari 2024 terkait Kegiatan
Penyerahan Bansos kepada Fakir Miskin, Disabilitas dan Anak Yatim Piatu
bertempat di Pendopo Gubernur Kalimantan Barat:

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalbar
Nomor 300.1/404/SATPOL.PP-B tanggal 20 Maret 2024 yang dilaksanakan
pada hari Selasa, tanggal 21 Maret 2024 terkait Kegiatan Kunjungan Kerja
Presiden Rl ke Provinsi Kalimantan Barat;

Surat Perintah Tugas Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalbar
Nomor 300.1/433/SATPOL.PP-B tanggal 26 Maret 2024 yang dilaksanakan
pada hari Rabu, tanggal 27 Maret 2024 terkait Kegiatan Kunjungan Kerja
Wakil Presiden RI ke Provinsi Kalimantan Barat;

Hasil kegiatan :

a)

b)

Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Kalimantan Barat melakukan Deteksi
Dini dalam rangka mendapatkan data dan informasi terkait kegiatan
Pimpinan baik Gubernur, Wakil Gubernur dan Sekretaris Daerah Provinsi
Kalimantan Barat sebagai bentuk antisipasi terjadinya gangguan
ketenteraman dan ketertiban umum pada saat pelaksanaan kegiatan
Pimpinan.

Sampai selesainya kegiatan Pimpinan tersebut tidak ditemukan adanya
potensi terhadap gangguan ketenteraman dan ketertiban umum.
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2.2 Realisasi Keuangan

Realisasi Keuangan Kegiatan Koordinasi Penyelenggaraan Ketenteraman,

Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat Tingkat Provinsi pada Triwulan |
Tahun Anggaran 2024 sebagai berikut :

REALISASI KEUANGAN TRIWULAN | TAHUN ANGGARAN 2024

%
INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN
PROGRAM KEGIATAN
KEGIATAN (Rp) (Rp) KINERJA
KEGIATAN
1 2 | 3 4 S 6
Kegiatan \
Program Penanganan {
Peningkatan Ganguan [
Ketenterman Ketenteraman |
dan Ketertiban | dan Ketertiban

Umum Umum Lintas ; {

Daerah |
Kabupaten/Kota [
dalam 1 (satu) |

daerah Provinsi ‘ |

;

; Input : Dana 369.837.100,- | 190.807.569,- 51,59 %
iub K_eg1a1_:an Output : Jumlah Dokumen l
oordinasi :

Penyelenggaraan Hasil Pelaksanaan [

Koordinasi |

Ketenteraman, Peiiveleniggsrait |

Ketertiban Yy 88 ‘

Ketenteraman, |

Umum dan 2 |

Perlindu Ketertiban Umum |

N & dan Perlindungan

Masyarakat M skt Tinghat [

Tingkat Provinsi Ayaresar |

Provinsi |

]

Sumber data : Realisasi Fisik per tanggal 31 Maret 2024

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa anggaran kegiatan Tahun 2024

sebesar Rp. 369.837.100,- (tiga ratus enam puluh sembilan juta delapan ratus tiga

puluh tujuh ribu seratus rupiah) dan pada Triwulan | telah direalisasikan sebesar

Rp. 190.807.569,- (seratus sembilan puluh juta delapan ratus tujuh ribu lima ratus

enam puluh sembilan rupiah) atau sebesar 51,59 %. Hal ini menunjukkan tingkat

realisasi anggaran sesuai dengan dalam dokumen perencaan yang telah ditetapkan

(anggaran kas).
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BAB Il

HASIL DAN KENDALA PELAKSANAAN KEGIATAN

3.1 Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Hasil pelaksanaan kegiatan Koordinasi Penyelenggaraan Ketenteraman,
Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat Tingkat Provinsi Triwulan |
Tahun Anggaran 2024 dapat dilhat pada tabel berikut :

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN TRIWULAN | TAHUN 2024

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN
PROGRAM KEGIATAN | KEGIATAN {Rp) (Rp) KINERJA
! KEGIATAN
1 2 [ 3 4 5 6
Kegiatan '
Program Penanganan [ !
Peningkatan Ganguan | I
Ketenterman Ketenteraman | ‘
dan Ketertiban | dan Ketertiban !
Umum Umum Lintas ‘
Daerah | [
Kabupaten/Kota | I
dalam 1 (satu) |
daerah Provinsi | 1
| |
‘ \
; | Input : Dana 4 Laporan | 1 Laporan 25 %
Sih g_egla'ta.n | Output  : Jumlah Dokumen ‘
Koordinasi | Hasil Pelaksanaan !
Penyelenggaraan ‘ Koordinasi
Eeten{gman, Penyelenggaraan !
fo:ir:l yr ‘ Ketenteraman, |
Perlindungan Ketertiban Umum |
M lent | dan Perlindungan |
lasyarakat =~ | Masyarakat Tingkat
Tingkat Provinsi | Provinsi

Pada tabel diatas dapat terlihat bahwa target kegiatan pada Triwulan |

Tahun Anggaran 2024 yaitu jumlah laporan hasil pelaksanaan kegiatan Koordinasi

sebanyak 1 (satu) laporan atau sebanyak 25 % (dua puluh lima persen)

Hal ini menunjukkan tingkat capaian kinerja yang efektif sesuai dengan

bahkan melebihi yang telah ditetapkan dalam dokumen perencaan yang telah

ditetapkan.
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3.2 Kendala dan Solusi

a. Kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan kegiatan Koordinasi
Penyelenggaraan Ketenteraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan
Masyarakat Tingkat Provinsi yaitu belum optimal koordinasi dengan Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten/Kota se-Kalimantan Barat untuk memperoleh data dan
informasi peta potensi rawan konflik yang dapat mengganggu ketenteraman dan
ketertiban umum di Kalimantan Barat.

b. Solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi yaitu melakukan rapat koordinasi
secara berkala dan berkesinambungan dengan instansi terkait terkait baik pusat
maupun provinsi dan kabupaten/kota se-Kalimantan Barat, stakeholder maupun

dengan Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten/Kota se-Kalimantan Barat.
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BAB IV
PENUTUP

Laporan pelaksanaan kegiatan Koordinasi Penyelenggaraan Ketenteraman,
Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat Tingkat Provinsi Triwulan |
Tahun Anggaran 2024 sebagai bahan penyusunan Laporan Kinerja Satuan Polisi Pamong
Praja Provinsi Kalimantan Barat Triwulan | Tahun Anggaran 2024, yang memuat hasil
pelaksanaan program dan kegiatan yang telah ditetapkan pada Perjanjian Kinerja
Tahun 2024.

Demikian Laporan Pelaksanaan Kegiatan Koordinasi Penyelenggaraan
Ketenteraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat Tingkat Provinsi sebagai
bahan informasi dan pertanggungjawaban pelaksanaan program dan kegiatan
Triwulan | Tahun Anggaran 2024. Selanjutnya laporan kegiatan ini dapat dijadikan
bahan/data untuk tindak lanjut penyusunan Laporan Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi
Kalimantan Barat Triwulan | Tahun Anggaran 2024.

Pontianak, April 2024

Mengetahui:

Kepala Bidang Pembinaan Masyarakat, Kepala Seksi Kewaspadaan Dini,

|

|
EKA WINDASARI, S.E., M.M.

Pembina :
NIP. 19820814 200604 2 009 NIP. 19660804 198909 1 001
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